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 Flooding is a natural phenomenon that occurs in Indonesia, including the 

coastal areas of Pantura) which are complicated problems for the 

government that have not been fully handled properly. Pantura coastal 

flooding occurs due to rainwater flooding and tidal flooding, causing 

vulnerability. This study aims to determine the factors that cause 

vulnerability and determine the adaptation strategy for Pantura coastal 

flooding. This type of research is quantitative research because research is 

in the form of case studies based on descriptive assessments and the 

existence of quantitative data based on numbers and research is carried out 

by observation and data collection using data collection techniques and data 

analysis with SPSS Version 25.00 with 183 respondents. The research 

location is the coastal area of Pantura. Primary data collection method with 

questionnaires, interviews, observations, and documentation,. Based on the 

results of the study, the factors of coastal flood vulnerability are classified 

into physical vulnerability of buildings and infrastructure, biophysical and 

hydrological vulnerability, vulnerability of community capability and safety 

and flood vulnerability. The validity test of the vulnerability of coastal 

flooding shows all valid and reliable indicators because it has a validity value 

of > 0.300 and the reliability test value of the cronbrach alpha research 

instrument is above 0.700. 
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1. PENDAHULUAN 

 Banjir merupakan fenomena alam yang terjadi di Indonesia tak terkecuali wilayah pesisir pantura yang menjadi 

permasalahan pelik bagi pemerintah yang belum sepenuhnya tertangani dengan baik [1]. Banjir pesisir Pantura terjadi 

akibat banjir air hujan dan banjir akibat rob. Akibat banjir menimbulkan kerugian bagi manusia dan kelumpuhan 

aktivitas perekonomian wilayah pesisir, kerugian material, merusak infrastruktur bangunan, lingkungan kumuh dan 

kelangkaan air bersih [2]. Banjir Wilayah pesisir Pantura (Demak, Kota Semarang, Kota Pekalongan, Kab. Pekalongan 

dan Kota Tegal) terjadi tidak mengenal hujan dan memiliki variasi ketinggian genangan yang mencapai 20-75 cm. 

selain itu, banjir pesisir terjadi akibat meningkatnya pembangunan. Faktor penyebab banjir pesisir meliputi curah 

hujan, iklim, penurunan tanah dan rob, kondisi sungai, pengaruh air pasang, kawasan kumuh, perubahan lahan, 

pengendalian banjir yang tidak tepat, kerusakan bangunan pengendali banjir, pemanfaatan air bawah tanah berlebih, 

penanggulangan banjir yang tidak tepat, sedimentasi sungai, berkurangnya wilayah resapan air dan banjir kiriman. 
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 Penelitian terdahulu tentang faktor- faktor kerentanan banjir telah banyak diteliti. Reza,2014 meneliti tentang 

faktor- faktor kerentanan yang berpengaruh terhadap banjir di Makassar menghasilkan variabel dampak kerentanan 

fisik/ infrastruktur menjadi variabel paling berpengaruh,  variabel kerentanan biofisik dan kerentanan kemampuan dan 

keselamatan banjir. penelitian sejenis meneliti tentang kajian kerentanan terhadap banjir menghasilkan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kerentanan banjir adalah kondisi penduduk [3]. Berdasarkan penilaian terdahulu, 

penelitian ini memiliki perbedaan terhadap variabel dan indikator-indikator. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor kerentanan banjir pesisir Pantura.      

 Wilayah pesisir didefinisikan peralihan antara laut dan daratan rawan banjir karena ketinggian muka tanah lebih 

rendah dengan ketinggian air laut [4]. Permasalahan kawasan pesisir pantura adalah kerusakan fisik lingkungan, 

masalah sosial ekonomi (kemisikinan, keterbatasan dana, pemahaman terhadap sumber daya pesisir). Tipe kawasan 

pesisir pantura memiliki tipe pemukiman kumuh pesisir, pemukiman kumuh pesisir pinggir kota, pemukiman pesisir 

kota, pemukiman pesisir padat bangunan, pemukiman pesisir wilayah genangan banjir dan pemukiman pesisir rural 

[5]. Penduduk pesisir Pantura sadar bahwa tempat tinggal yang mereka huni adalah kawasan banjir, dalam budaya 

masyarakat pesisir adaptasi terhadap banjir merupakan penyesuaian terhadap lingkungan dari dampak kerentanan 

akibat banjir [6]. Penanganan terhadap kerentanan banjir membutuhkan pasrtisipasi masyarakat (level of involment).  

 Kerentanan merupakan tingkat kemungkinan bencana (struktur yang mengalamai kerusakan) yang disebabkan 

oleh banjir [7]. Kerentanan muncul karena kurangnya penyediaan infrastruktur dalam pengelolaan wilayah terdampak 

banjir. Kerentanan (vulnerability) mengakibatkan kerusakan, kerugian dan kehilangan. Kerentanan terhadap banjir 

dapat dikelompokkan menjadi kerentanan fisik bangunan dan infrastruktur, kerentanan biofisik dan hidrologi, 

kerentanan kemampuan dan keselamatan masyarakat dan kerentanan ekonomi [8]. Kerentanan fisik dan infrastruktur 

meliputi kepadatan bangunan, rasio panjang jalan, ketersediaan fasilitas penting, lokasi pemukiman, material 

bangunan dan tingkat perbaikan. Kerentanan biofisik dan hidrologi meliputi curah hujan, topografi, kondisi drainase 

[9], jarak dari sungai dan kepadatan wilayah [10]. Kerentanan kemampuan dan keselamatan banjir diukur dengan 

parameter kondisi penduduk, pemahaman terhadap bencana, interkasi sosial serta tingkat kepercayaan masyarakat 

[11]. Kerentanan ekonomi merupakan sekumpulan buruk terhadap upaya pencegahan bencana dengan parameter 

tingkat kemiskinan dan penghasilan [12]. Akibat kerentanan, masyarakat pesisir Pantura melakukan beberapa strategi 

adaptasi banjir baik strategi fisik maupun non fisik. Strategi fisik yang sudah dilakukan masyarakat pesisir terhadap 

kerentanan adalah dengan strategi mengurangi banjir yaitu normalisasi sungai, membuat tanggul, sistem polder dan 

rumah pompa [13]. Strategi adaptasi non fisik yang dilakukan masyarakat adalah adaptasi sosial aktif dan pasif, 

adaptasi sosial ekonomi, peraturan tata guna lahan, meninggikan konstruki rumah, keterlibatan masyarakat dalam 

pengendalian banjir [14], sistem peringatan dini dan partisipasi masyarakat [15]. 

Strategi Adaptasi Banjir 

Strategi adalah merupakan penempatan misi dan tujuan organisasi termasuk di dalamnya adalah rencana aksi 

untuk mencapai tujuan tertentu.Strategi adaptasi banjir dikategorikan kedalam strategi adaptasi fisik dan strategi 

adaptasi non fisik [16]. Strategi adaptasi fisik/ struktur berfokus pada sistem jaringan sungai, normalisasi saluran, 

pembuatan alur pengendali banjir [17], pembuatan sodetan, pembuatan Groyne (tanggul kritis/ tanggul banjir) yang 

merupakan bangunan untuk mengatur arus sungai [18]. Strategi adaptasi non fisik adalah melakukan perencanaan 

logistik, penyediaan material yang diperlukan untuk tanggap darurat, persiapan tanggap darurat, serta persiapan bahan 

pangan dan minum [19]. Bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi banjir pesisir dengan 

tindakan rekayasa, perbaikan, perubahan pada aspek kehidupan [20]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif karena penelitian berupa studi kasus berdasarkan penilaian 

deskriptif dan adanya data kuantitatif berdasarkan angka serta penelitian dilakukan dengan pengamatan dan 

pengambilan data menggunakan teknik pengumpulan data dan analisis data dengan SPSS Versi 25.00 [21]. Lokasi 

penelitian adalah kawasan pesisir Pantura. Metode pengumpulan data primer dengan kuesioner (lampiran 1), 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk penentuan strategi adaptasi banjir menggunakan analisis SWOT. 

Jumlah responden pada penelitian ini 183 responden berdasarkan jumlah masyarakat terdampak banjir pesisir dengan 

menggunakan rumus Slovin (Tabel 1), Untuk mendapatkan besarnya sampel digunakan rumus Slovin, dengan rumus 

sebagai berikut [22]. 

 

             =     N/(1+n (e)2)    …………..(1)  

  

Dimana :  

  n   =  Jumlah Sampel 

  N  =  Jumlah Populasi  

   e   =  Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

Jumlah populasi (N) adalah orang, dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, maka besarnya sampel (n) adalah 

:yang digunakan terhadap tingkat kepuasan sekolah mitra. 
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Tabel 1. Jumlah populasi masyarakat terdampak banjir pesisir Pantura 

No Kab/ Kota Populasi 

masyarakat 

terdampak 

banjir (orang) 

Besarnya 

sampel (n) 

dengan rumus 

Slovin 

1. Kab. Demak 19.261 50 

2. Kota Semarang 16.754 43 

3. Kab. Pekalongan 10.644 28 

4. Kota Pekalongan 17.258 45 

5. Kota Tegal 6.151 17 

 Total 70.068 183 

      BPS Jawa Tengah dalam angka, 2020 

 

Penyebaran kuesioner disebarkan kepada responden dengan memberikan pertanyaan spesifik terhadap 

indikator-indikator kerentanan banjir dengan skala likert 1 (tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Analisis 

terhadap instrument dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian ini untuk menguji 

kevalidan butir-butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner, karena apabila butir-butir tersebut tidak valid maka harus 

dibuang dan diganti dengan pertanyaan lain, adapun standart pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan validitas item pada kuesioner penelitian dukungan sosial dan efikasi diri adalah 0,300 sehingga item 

dianggap valid apabila 𝑟i𝑥 ≥ 0,300. Reliabilitas menunjuk pada suatu definisi bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data, selain itu datanya juga harus dapat dipercaya dan 

diandalkan. Nilai reliabilitas yang disyaratkan menggunakan koefisiensi reliabilitas Cronbach Alpha 0,700. Jenis 

variabel dan indikator penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Variabel dan indikator kerentanan banjir 

Variabel Kerentanan banjir Indikator 

Dampak kerentanan fisik/ struktur  1. Kepadatan bangunan 

2. Rasio panjang jalan 

3. Ketersediaan fasilitas penunjang 

4. Lokasi pemukiman 

5. Material bangunan 

6. Tingkat perbaikan 

Dampak kerentanan Biofisik  1. Meteorologi (curah hujan) 

2. Topografi 

3. Kondisi Drainase 

4. Jarak dari sungai 

5. Kepadatan wilayah 

Dampak kemampuan dan keselamatan 

banjir  

1. Kondisi (jumlah, laju pertumbuhan dan 

kepadatan) penduduk 

2. Pemahaman terhadap bencana 

3.  Interaksi sosial/ keterlibatan masyarakat 

4. Tingkat kepercayaan masyarakat 

Dampak ekonomi  1. Kemiskinan 

2. Jumlah masyarakat terdampak banjir 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan uji validitas terhadap dampak banjir pesisir, hasil jawaban responden tahap pertama 

dengan menjawab berpengaruh dan tidak berpengaruh yang selanjutnya dari jawaban tersebut dilakukan uji validitas 

(lampiran 2). Hasil jawaban responden terhadap dampak banjir pesisir berupa kerentanan fisik bangunan dan 

infrastruktur, kerentanan biofisik dan hidrologi, kerentanan kemampuan dan keselamatan masyarakat, serta 

kerentanan yang ditunjukkan oleh Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel dan Indikator kerentanan banjir 

Indikator Corrected Item-  

Total Correlation 

Batas Valid Keterangan 

Kerentanan fisik bangunan dan 

infrastruktur 
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Kepadatan bangunan (B1.1) 0,549 0,300 Valid 

Lokasi pemukiman (B1.2) 0,548 0,300 Valid 

Tingkat perbaikan (B1.3) 0,538 0,300 Valid 

Ketersediaan fasilitas penting (B1.4) 0,510 0,300 Valid 

Material bangunan (B1.5) 0,457 0,300 Valid 

Keberadaan konstruksi rumah (B1.7) 0,427 0,300 Valid 

Kerentanan biofisik dan hidrologi    

Kondisi topografi (B2.1) 0,450 0,300 Valid 

Kepadatan wilayah (B2.2) 0,561 0,300 Valid 

Curah hujan (B2.3) 0,538 0,300 Valid 

Kondisi drainase (B2.4) 0,534 0,300 Valid 

Jarak dari sungai (B2.5) 0,515 0,300 Valid 

Konstruksi jalan rentan genangan (B2.7) 0,513 0,300 Valid 

Kerentanan kemampuan dan 

keselamatan masyarakat 

   

Pemahaman terhadap bencana dan 

manajemen bencana (B3.1) 

0,461 0,300 Valid 

Keterlibatan masyarakat dalam manajemen 

bencana (B3.2) 

0,600 0,300 Valid 

Tingkat kepercayaan masyarakat pada 

pemerintah (B3.3) 

0,527 0,300 Valid 

Meningkatkan kemampuan adaptasi banjir 

(B3.4) 

0,494 0,300 Valid 

Kerentanan ekonomi    

Kemiskinan (B4.1) 0,501 0,300 Valid 

Masyarakat terdampak banjir (B4.2) 0,472 0,300 Valid 

Kesejahteraan penduduk (B4.3) 0,452 0,300 Valid 

Mata pencaharian terganggu (B4.4) 0,538 0,300 Valid 

 

Uji validitas kerentanan dampak banjir pesisir pada variabel kerentanan item pernyataan menunjukkan semua 

nomor item adalah valid dikarenakan nilai validitas > 0,300 dengan nilai koefisien validitas berkisar antara 0,427 - 

0,549. Berikutnya setelah dilakukan uji validitas adalah uji reliabilitas instrument penelitian dengan menggunakan 

cronbrach alpha yang disyaratkan yaitu 0,700 untuk menjadi variabel yang reliable. Hasil uji reliabilitas ditampilkan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Kerentanan Banjir 

No. Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Ket 

1 Dampak banjir pesisir 

(Kerentanan fisik bangunan dan 

infrastruktur) 

0,763 Reliabel 

2 Dampak banjir pesisir 

(Kerentanan biofisik dan hidrologi 

0,773 Reliabel 

3 Dampak banjir pesisir 

(Kerentanan kemampuan dan 

keselamatan masyarakat) 

0,729 Reliabel 

4 Dampak banjir pesisir Kerentanan 

ekonomi 

0,705 Reliabel 

Uji reliabilitas instrumen penelitian pada semua instrument penelitian memiliki nilai koefesiensi reliabilitas 

yang lebih tinggi daripada Cronbanch Alpha yang di syaratkan yaitu sebesar 0,700. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat diandalkan atau reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian. 
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1. Kerentanan Infrastruktur 

Kepadatan bangunan 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kerentanan bangunan dan infrastruktur pada kawasan pesisir Pantura adalah 

kepadatan bangunan. Kawasan padat bangunan pesisir menghasilkan resiko tinggi terhadap banjir. kepadatan 

bangunan merupakan aspek upaya pengendalian perkembangan tata ruang, tata lingkungan yang memperhatikan 

keserasian, fungsional, estetis dan ekologis dalam pemanfaatn lahan. 

 

Lokasi pemukiman 

Lokasi pemukiman  pesisir rentan mengalami banjir, jika terjadi curah hujan dengan intensitas tinggi bersamaan 

dengan air pasang yang tinggi maka aliran sungai ke laut menjadi lambat dan terjadi aliran balik ke sungai, sehingga 

lokasi pemukiman bagian hilir pada kawasan pesisir Pantura rentan terjadi banjir. tingginya kerentanan kawasan 

pesisir tidak serta merta membuat masyarakat meninggalkan kawasan tersebut, bahkan rencana pemerintah merelokasi 

rumah-rumah tidak mendapat respon dikarenakan masyarakat sudah beradaptasi dengan banjir. 

 

Tingkat perbaikan 

Tingkat perbaikan terhadap banjir pesisir sudah banyak dilakukan oleh dinas terkait. Penanganan banjir Kota 

Semarang sudah dilakukan perbaikan pasca kejadian banjir 6 Februari 2021 dengan perbaikan saluran, pengerukan 

sedimen, optimalisasi pompa, pembuatan Polder dan pembuatan tanggul pengaman pantai. 

 

Ketersediaan fasilitas penting 

Ketersediaan fasilitas penting sangat dibutuhkan jika banjir terjadi. Ketersediaan fasilitas mempunyai peran 

penting dalam upaya penanggulangan kerentanan banjir terutama pada saat prabencana, kesiapsiagaan dan respon 

penanganan banjir.ketersediaan fasilitas meliputi : pengadaan tempat penyimpanan bantuan, penyediaan jasa 

pergudangan, fasilitas pengurusan jasa transportasi. 

 

Material bangunan 

Banjir yang terjadi pada wilayah Pesisir tahun 2021 dan 2022 mengakibatkan kerusakan dan kerugian material. 

Kawasan pesisir yang terdampak parah adalah pesisir Kota Semarang dan Pekalongan. Pemulihan pasca banjir perlu 

didukung dengan ketersediaan material untuk mempercepat proses pemulihan kerentanan. 

Keberadaan konstruksi rumah 

Keberadaan konstruksi rumah berpengaruh terhadap kerentanan banjir. jenis konstruksi rumah yang dibangun 

masyarakat pesisir sebagian besar merupakan bentuk dari antisipasi terhadap banjir, diantaranya seperti meninggikan 

rumah, membuat rumah bertingkat bahkan ada yang tidak memanfaatkan bagian bawah rumah karena sudah 

berlangganan terkena banjir. 

 

2. Kerentanan Biofisik dan Hidrologi 

Kepadatan wilayah 

Pertambahan jumlah penduduk wilayah pesisir berpengaruh terhadap kepadatan suatu wilayah. Pertumbuhan 

penduduk yang tinggi memerlukan papan yang cukup. Pertambahan penduduk berdampak pada permukiman yang 

tidak ramah lingkungan sehingga menyebabkan wilayah rentan banjir. 

 

Curah hujan 

Curah hujan sangat mempengaruhi besarnya aliran permukaan yang akan masuk ke badan sungai. Curah hujan 

yang tinggi pada Februari 2021 menyebabkan kawasan pesisir tergenang banjir. Faktor curajh hujan berpengaruh 

terhadap terjadinya banjir pesisir. 

 

Kondisi Drainase 

Kapasitas tamping drainase berkurang disebabkan oleh faktor sedimentasi, tumpukan sampah dan bangunan di 

sempadan sungai. Kawasan sempadan sungai pesisir banyak berdiri bangunan permanen, sehingga rencana 

penambahan kapasitas drainase melalui pelebaran alur sungai sulit terwujud. Kondisi drainase mempengaruhi 

kapasitas sungai. 

 

Jarak dari sungai, konstruksi jalan rentan genangan 

Semakin dekat jarak suatu wilayah dengan sungai maka peluang untuk terjadi banjir semakin tinggi, sedangkan 

kondisi konstruksi jalan rentan genangan yaitu presentase jaringan jalan di wilayah pesisir rentan genangan. Semakin 

lama durasi genangan pada jalan maka kerusakan yang ditimbulkan akan semakin besar. Pembagian spesifikasi lama 

genangan adalah <12 jam berarti rendah, 12-24 jam berarti sedang, >24 jam berarti tinggi. Sedangkan spesifikasi 

genangan jalan jika <20 cm= rendah, 20-50 = sedang dan 50 cm= tinggi. 
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3. Kerentanan Kemampuan dan Keselamatan masyarakat 

Keterlibatan masyarakat dalam manajemen bencana 

Keterlibatan masyarakat dalam bencana diatur dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana nomor 11 tahun 2004 tentang peran serta masyarakat dalam bencana yang diperkuat dengan PP No.21/2007 

masyarakat harus : mendapatkan perlindungan aman, mendapatkan pendidikan, informasi, berperan dalam program 

pemerintah terkait bencana banjir dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dengan berperan dalam mitigasi 

banjir, berperan aktif dalam kegiatan mengurangi dan menghilangkan resiko bencana banjir. 

 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah sangat diperlukan dalam mengantisipasi bencana banjir. 

Tingkat kepercayaan masyarakat pesisir terhadap pemerintah cukup baik, masyarakat kritis perihal percepatan 

penanganan banjir yang dilakukan pemerintah. 

 

Meningkatkan kemampuan adaptasi banjir 

Adaptasi banjir yang dilakukan masyarakat pesisir dikategorikan dalam bentuk dalam adaptasi fisik, ekonomi 

dan sosial. Peningkatan adaptasi banjir yang dilakukan masyarakat pesisir adalah dengan perbaikan ringan, 

pengurugan dan peninggian jalan, pengubahan struktur rumah, peninggian peil rumah, penggunaan ruang kelas 

bersama ketika banjir dan penyedotan air. 

 

Pemahaman terhadap bencana 

Kawasan pesisir Pantura sering terjadi banjir. Masyarakat kawasan pesisir memiliki persepsi dan pengalaman 

mengenal banjir. Pemahaman masyarakat terhadap banjir sudah dilakukan seperti : keinginan untuk pindah tempat 

tinggal karena keterkaitannya dengan pendidikan, pendapatan, jarak rumah dengan sungai dan status kepemilikan 

rumah. Tindakan yang dilakukan masyarakat pesisir adalah mengungsi ke tempat pengungsian, sedangkan pasca 

banjir dengan membuat tanggul di depan rumah. 

 

4. Kerentanan ekonomi 

Mata pencaharian terganggu 

Kerentanan mata pencaharian (livelihood vulnerability) sangat penting dalam mengidentifikasi kerentanan 

ekonomi masyarakat pesisir. Kerentanan mata pencaharian meliputi aspek pendapatan, pemenuhan kebutuhan, 

tabungan, pangan/ konsumsi dan gangguan akibat bencana. 

 

Kemiskinan 

Prosentase penduduk yang tergolong miskin di daerah pesisir akan berpengaruh terhadap kesiap siagaan terhadap 

bencana yang mengancam karena kemampuan finansial masyarakat akan mempengaruhi proses evakuasi saat terjadi 

banjir dan kemampuan bertahan pasca banjir. 

 

Masyarakat terdampak banjir 

Masyarakat terdampak banjir pesisir merupakan indikator kerentanan ekonomi akibat banjir yang harus 

diminimalisir. Upaya untuk meningkatkan ketangguhan masyarakat pesisir yang terdampak banjir dilakukan dengan 

4 periode. Periode saat terjadi banjir (adaptation) masyarakat memindahkan barang ke tempat aman dan beralih 

profesi, periode tahap pemulihan (recovery) denganpembersihan lingkungan dan perbaikan prasarana jalan dan rumah, 

periode akan terjadi banjir (preparation) dengan pengamatan gejala banjir dan penyebar luasan informasi tentang 

peringatan dini, dan kesiap siagaan terhadap banjir. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Faktor-faktor kerentanan banjir pesisir pantura diklasifikasikan menjadi kerentanan fisik bangunan dan 

infrastruktur, kerentanan biofisik dan hidrologi, kerentanan kemampuan dan keselamatan masyarakat dan 

kerentanan banjir.  

b. Uji validitas kerentanan dampak banjir pesisir pantura menunjukkan semua nomor item adalah valid dikarenakan 

nilai validitas > 0,300 dengan nilai koefisien validitas berkisar antara 0,427 - 0,549 dan uji reliabilitas instrument 

penelitian dengan cronbrach alpha yang disyaratkan yaitu diatas 0,700 maka variabel tersebut reliabel. 
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